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ABSTRAK 
 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 
pengaruh kompensasi, disiplin kerja, dan kepuasan kerja terhadap kinerja 
karyawan. Sampel yang digunakan adalah karyawan tetap pada PT. Bank Bukopin 
di Surakarta. Teknik pengambilan sampel yaitu dengan menggunakan non random 
sampling dengan teknik purposive sampling. Jumlah responden dalam penelitian 
ini adalah sebanyak 60 responden. 

Metode pengujian instrument pada uji validitas menggunakan product 
moment pearson, sedangkan uji realibitasnya menggunakan cronbach alpha. 
Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis mencakup regresi 
linier berganda, uji F, uji R2, dan uji t. Semua data yang diperoleh sudah 
memenuhi uji asumsi klasik yang meliputi: uji normalitas, uji multikolinieritas, 
dan uji heteroskedastisitas. 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan, disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan, 
dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Kata kunci : Kompensasi, Disiplin Kerja, Kepuasan Kerja, dan Kinerja 
Karyawan. 
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PENDAHULUAN 

Pengertian kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat 

pencapaian pelaksaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan 

sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan 

strategis suatu organisasi. Kinerja dapat diketahui dan diukur jika individu atau 

sekelompok karyawan telah mempunyai kriteria atau standar keberhasilan tolak 

ukur yang telah ditetapkan oleh organisasi. Oleh karena itu, jika tanpa tujuan dan 

target yang ditetapkan dalam pengukuran, maka kinerja pada seseorang atau 

kinerja organisasi tidak mungkin dapat diketahui bila tidak ada tolak ukur 

keberhasilannya. (Moeheriono, 2012: 95) 

Kinerja menurut Mangkunegara (2005: 67) adalah hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja 

merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan. Kinerja karyawan 

merupakan hal yang sangat penting dalam upaya perusahaan untuk mencapai 

tujuannya. Kinerja yang lebih tinggi mengandung arti terjadinya peningkatan 

efisiensi, efektivitas, atau kualitas yang lebih tinggi dari penyelesaian serangkaian 

tugas yang dibebankan kepada seorang karyawan dalam suatu organisasi atau 

perusahaan.  

Globalisasi dan modernisasi dalam bidang industri hampir menyisihkan 

keinginan karyawan yang mau bekerja, namun demikian karyawan akan tetap 

dibutuhkan oleh perusahaan, sebab tanpa karyawan suatu perusahaan mustahil 

dapat berjalan dengan sendirinya. Karyawan selalu terlibat dalam setiap proses 
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manajemen maupun operasional dalam sebuah perusahaan, keterkaitan 

kompensasi dengan kinerja karyawan sangatlah signifikan. Menurut Wibowo 

(2007: 133) setiap organisasi menerapkan sistem kompensasi secara fleksibel dan 

bebas sesuai dengan kondisi masing-masing. Sistem mana yang dirasa tepat untuk 

memberikan kompensasi kepada pekerja dengan harapan dapat meningkatkan 

kinerja. Kompensasi dalam bentuk finansial adalah penting bagi karyawan, sebab 

dengan kompensasi ini mereka dapat memenuhi kebutuhannya secara langsung, 

terutama kebutuhan fisiologisnya. Namun demikian, tentunya pegawai juga 

berharap agar kompensasi yang diterimanya sesuai dengan pengorbanan yang 

telah diberikan. Kompensasi dalam bentuk non finansial juga sangat penting bagi 

pegawai terutama untuk pengembangan karir mereka. 

Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk 

berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu 

perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan 

seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma yang berlaku 

(Rivai, 2009: 825). Kinerja memiliki kaitan yang sangat erat dengan disiplin kerja 

karyawan. Semakin baik disiplin karyawan, maka semakin tinggi pula prestasi 

kerja yang dapat dicapainya. Tanpa disiplin karyawan yang baik, sulit bagi 

organisasi perusahaan mencapai hasil yang optimal dalam Saputra (2010). 

Kepuasan kerja karyawan merupakan satu faktor penting dalam upaya 

meningkatkan kinerja, oleh karena itu setiap perusahaan perlu berusaha agar 

karyawan mempunyai kinerja yang tinggi sehingga kinerja perusahaan secara 

keseluruhan akan tinggi. Kepuasan kerja secara umum menyangkut sikap 
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seseorang mengenai pekerjaannya. Oleh karena itu kepuasan kerja akan Nampak 

terwujud dalam perilaku dan kinerja seseorang. Orang yang merasa puas akan 

pekerjaan, akan bekerja dengan semangat kerja tinggi sehingga kinerja karyawan 

tersebut tinggi. Dimana hal tersebut akan mempunyai dampak langsung ataupun 

tidak langsung terhadap efektivitas organisasi perusahaan dalam Hidayat (2011). 

Penelitian ini mengembangkan penelitian yang pernah ditulis oleh Hakim 

(2012) yang berjudul pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan PT. 

Jaya Gas Indonesia Jakarta. Hal yang membedakan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya adalah dengan menambah variabel kompensasi dan disiplin 

kerja karena dalam penelitian sebelumnya menduga masih terdapat variabel lain 

yang dapat menjelaskan kinerja karyawan selain faktor kepuasan kerja. Selain itu, 

obyek yang digunakan berbeda yaitu karyawan PT. Bank Bukopin di Surakarta. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di PT. Bank Bukopin Cabang Surakarta dan PT. 

Bank Bukopin Capem Surakarta. Objek penelitian ini adalah karyawan tetap PT. 

Bank Bukopin di Surakarta. Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah 

pengaruh kompensasi, disiplin kerja, dan kepuasan kerja terhadap kinerja 

karyawan PT. Bank Bukopin di Surakarta 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Bank Bukopin di 

Surakarta, yang berjumlah sebanyak 95 orang karyawan 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini dengan cara 

mengumpulkan data primer dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner adalah 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan menyebarkan pertanyaan secara 
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tertulis mengenai kompensasi, disiplin kerja, dan kepuasan kerja karyawan PT. 

Bank Bukopin di Surakarta 

Model analisis yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah berbentuk 

regresi linier berganda (Multiple Regression Linier). Model analisis ini digunakan 

untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya, dalam hal 

ini meliputi kompensasi, disiplin kerja, dan kepuasan kerja dengan kinerja 

karyawan PT. Bank Bukopin di Surakarta 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil uji t dapat diketahui bahwa kompensasi memiliki nilai 

signifikansi 0,023 < 0,05 sehingga kompensasi berpengaruh secara statistik 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Koefisien regresi bernilai positif dengan 

demikian, semakin tinggi kompensasi yang dimiliki karyawan maka semakin 

tinggi pula tingkat kinerja karyawan karena apabila jumlah kompensasi telah 

cukup memadai, berarti dianggap sudah cukup layak dan baik. Pembayaran 

kompensasi berdasarkan ketrampilan dalam kondisi tertentu dapat meningkatkan 

kinerja karyawan. Dilihat dari indikator kompensasi yaitu tunjangan, insentif, dan 

penghargaan. Tunjangan yang meliputi tunjangan operasional, tunjangan hari 

raya, dan tunjangan kesehatan yang diberikan karyawan memadai maka dapat 

meningkatkan kinerja karyawan. Begitu juga pada pemberian insentif yang telah 

dilakukan secara adil dan karyawan diberikan penghargaan pujian atas prestasi 

kerjanya maka dapat meningkatkan kinerja karyawan. Hasil penelitian ini 

didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kasenda (2013) 
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menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan.  

Berdasarkan hasil uji t dapat diketahui  bahwa disiplin kerja memiliki nilai  

signifikansi 0,005 < 0,05 sehingga disiplin kerja berpengaruh secara statistik 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Koefisien regresi bernilai positif dengan 

demikian, semakin baik disiplin karyawan, maka semakin tinggi pula prestasi 

kerja yang dapat dicapainya. Tanpa disiplin karyawan yang baik, sulit bagi 

organisasi perusahaan mencapai hasil yang optimal. Dilihat dari indikator disiplin 

kerja antara lain ketepatan waktu kehadiran pegawai, ketaatan pada kewajiban 

tugas dan peraturan, dan bekerja sesuai prosedur maka apabila karyawan 

mempunyai disiplin yang baik dapat mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab 

terhadap tugas yang diberikan kepadanya sehingga akan meningkatkan kinerja 

karyawan. Hasil ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Susilowati (2012) menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan.  

Berdasarkan hasil uji t dapat diketahui bahwa kepuasan kerja memiliki nilai 

signifikansi 0,001 < 0,05 sehingga kepuasan kerja berpengaruh secara statistik 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Koefisien regresi bernilai positif dengan 

demikian, semakin tinggi kepuasan kerja maka semakin tinggi pula tingkat kinerja 

karyawan, karena kepuasan kerja dapat membuat karyawan untuk bekerja lebih 

baik. Terpenuhinya kepuasan kerja akan menimbulkan peningkatan produktivitas 

karyawan. Sebaliknya kurang terpenuhinya kepuasan kerja akan menimbulkan 

penurunan produktifitas karyawan sehingga pemberian kebutuhan yang bersifat 
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material dan non material perlu diberikan untuk tercapainya kepuasan kerja. 

Dilihat dari indikator kepuasan kerja antara lain kepuasan gaji, promosi, rekan 

sekerja, penyelia, dan pekerjaan. Apabila gaji yang diterima sesuai dengan 

tanggung jawab yang diemban, rekan sekerja banyak yang mendukung kemudian 

dipromosikan atas prestasi kerja maka karyawan akan puas dalam melakukan 

pekerjaan sehingga dapat meningktakan kinerja karyawan. Hasil penelitian ini 

didukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hakim (2012) menyatakan 

bahwa  adanya hubungan dan pengaruh yang signifikan antara kepuasan kerja 

terhadap kinerja karyawan.  

KESIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis variabel 

kompensasi, disiplin kerja, dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. 

Responden penelitian ini berjumlah 59 karyawan tetap yang bekerja di PT. Bank 

Bukopin di Surakarta. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan pengujian 

yang telah dilakukan terhadap permasalahan dengan menggunakan model regresi 

linear berganda maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

H1 diterima dengan nilai thitung (2,344) > ttabel (2,004) sehingga kompensasi 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi kompensasi yang dimiliki karyawan maka semakin tinggi pula tingkat 

kinerja karyawan karena apabila jumlah kompensasi telah cukup memadai, berarti 

dianggap sudah cukup layak dan baik. Penelitian ini mendukung dari penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Kasenda (2013).  
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H2 diterima dengan nilai thitung (2,936) > ttabel (2,004) sehingga disiplin kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

baik disiplin karyawan, maka semakin tinggi pula prestasi kerja yang dapat 

dicapainya. Penelitian ini mendukung dari penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Susilowati (2012) dan Saputra (2010).  

H3 diterima dengan nilai thitung (3,414) > ttabel (2,004) sehingga kepuasan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi kepuasan kerja maka semakin tinggi pula tingkat kinerja karyawan, karena 

kepuasan kerja dapat membuat karyawan untuk bekerja lebih baik. Penelitian ini 

mendukung dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hakim (2012), 

Hidayat (2011), dan Utomo (2010). 
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